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BAB VI 

     PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran picstor yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli 

media, serta 2 subjek uji coba yaitu uji kelompok kecil dan sedang. 

Presentase validasi akhir dari ahli media berada pada angka 92,3% dengan 

kategori layak diujicobakan. Sedangkan penilaian ahli materi adalah 93,3% 

dengan kategori layak diujicobakan. 

2. Uji coba dilakukan dengan 2 tahap yaitu kelompok kecil dan kelompok 

sedang. Hasil rata-rata ulangan kelompok kecil sebelum menggunakan 

media pembelajaran picstor adalah 46,6, sedangkan setelah menggunkan 

media picstor adalah 90. Sedangakan kelompok sedang sebelum 

menggunakan media adalah 46 dan sesudah menggunakan media adalah 90. 

Hal ini menunjukan adanya peningkatan dari hasil belajar siswa setelah 

menggunakan media ini. Sehingga media picstor pada mata pelajaran ipas 

materi indonesiaku kaya budaya dinyatakan efektif dan sangat dibutuhkan 

serta berkontribusi sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. 
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3. Efektifitas media bahan ajar picstor ini diperoleh dari hasil pre test dan post 

test dari peserta didik dengan kelompok kecil dan sedang, dimana ada 

perbedaan sebelum dan sesudah peserta didik menggunakan media bahan 

ajar picstor. Media bahan ajar picstor ini efektif dan dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas IV Minu Curungrejo kepanjen khususnya 

pada mata pelajaran ipas materi indonesiaku kaaya Budaya. Sehingga media 

ini sangat bermanfaat dalam menunjang suksesnya tujuan pembelajaran 

sesuai pendapat dari Masykur bahwa media pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan efektifitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

6.2  Saran Pemanfaatan 

     Agar Media Belajar picstor (pictorial story) ini dapat dimanfaatkan 

secara maksimal,  maka perlu diberikan beberapa saran yang terkait, 

diantaranya: 

1. Saran Pemanfaatan Media 

Saran pemanfaatan Media Belajar picstor (pictorial story adalah sebagai 

berikut: 

a.  Peserta didik diharapkan sering mempelajari materi indonesiaku  kaya   

budaya dengan menggunakan media PICSTOR. 

b. Peserta didik diharapkan mengerjakan semua perintah, latihan-latihan soal 

dan tes yang diberikan sehingga peserta didik memiliki pengetahuan yang 

baik. 
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2. Saran Diseminasi Produk 

 Media bahan ajar PICSTOR ini dapat digunakan di kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah, untuk mata pelajaran Ipas materi indonesiaku kaya budaya. Namun 

penyebaran Media bahan ajar PICSTOR ini harus tetap memperhatikan dan 

memperhitungkan karakteristik dari peserta didik, sehingga penyebaran produk 

tidak sia-sia. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan media lebih lanjut, bisa 

dengan cara menambahkan materi yang lain, sehingga media yang dihasilkan 

lebih komprehensif. 

b. Media yang dikembangkan tidak hanya digunakan oleh 1 peserta didik saja, 

namun media pembelajaran ini bisa diperbanyak sehingga peserta didik bisa 

mengakses dan menggunakan media pembelajaran tanpa bergantian. Namun 

kesemuanya itu harus mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan peserta 

didik, sehingga media yang dihasilkan memang benar-benar tepat guna.
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